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ABSTRACT

" The objective of this research is to empirically examine predictive content of
classification earnings components. Five classification models are used to predict
earnings and three classification models are used to predict earnings before special
items, discountinued operations and extraordinary items. Although the widespread’
assumption that earnings disaggregation is important for assessing firm, there is little
empirical evidence that the classification schme actually improves predictive content of
earnings. ‘

There are 14 banking companies selected as a sample for his research available
on 1999 Indonesion Capital Market Directory, In consist of eight banking companies
used for an estimation sample and six banking companies used for a valiation sample.

The research finding showed that detailed classifications did not always provide
improvement of ability to predict earnings. In predicting earnings, the more detailed
classification, at certain point, indicated the improvement. Howevwe, if the more
detailed classificatin is countinued, it will not lead to the better prediction. Indeed, in
predicting Ebsi, the detailed classificatin did not show differences of ability to predict
earmings.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji kemampuan prediksi klasifikasi komponen
laba. Lima model kiasifikasi digunakan untuk memprediksi laba bersih dan tiga model
klasifikasi untuk memprediksi laba bersih sebelum item khusus, operasi tidak berlanjut
dan pos luar biasa. Meskipun secara luas asumsi mengatakan behwa klasifikasi
komponen laba sangat penting untuk memprediksi laba tahun berikutnya, namun masih
sedikit bukti empiris yang menunjukkan bahwa skema klasifikasi meningkatkan
kemampuan prediksi.

Sampel penelitian adalah 14 perusahaan perbankan yang diperoleh dari Direktori
Pasar Modal Indonesia 1999. Sampel tersebut dipisahkan menjadi dua bagian yaitu
delapan perusahaan perbankan sebagai sampel estimasi dan enam perusahaan perbankan
segabai sampel validasi.

Hasil penelitian ini teernyata menunjukkan bahwa tidak setiap pengklasifikasian
yang lebih rinci akan memberikan perbaikan kemampuan prediksi laba. Dalam prediksi
laba bersih, pengklasifikasian yang lebih rinci pada tingkat tertentu menunjukkan adanya
perbaikan, tetapi bila pengklasifikasian itu dilanjutkan, malah tidak memberikan hasil
prediksi yang lebih baik. Bahkan untuk prediksi Ebsi, dengan adanya pengklasifikasian
yang lebih rinci tidak menunjukkan adanya perbedaan kemampuan prediksi laba.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1
3
i
|

1.1. Latar Bfiakang Masalah

| Laporan keuangan perusahaan dimaksudkan untuk memberikan informasi
kepada semua thak, khususnya pihal: lnar perusahaan dalam pengambﬂan keoutusan
ckonomi. Hal tersebut berartt bahwa tujuan pclaporan keuangan menjadi sangat penting,
sehingga laporan keuangan dﬂlarapkén lebih berorientasi pada masa mendatang., Tujuan
pelaporan keuangan menurat FASB yang dikutip dari Hendriksen dan Breda (1992)
adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi para investor, investor
potensial kircditor dan para pemakai laporan keuangén lainnya untuk membuat
keputusan 1rilvesta81 vang rasional, keputusan kredit dan keputusan sgjemis lainnya.
Tujuan pelépioran keuangan Juga uniuk menyediakan informasi guna membantu
mvestor, mvestof potensial, kreditor dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam
menetapkan£ jumlah, waktu dan keudakpashan penerimaan kas prospektif dari deviden
atau bunga dan “hasil penjualan, penarikan, atau jatuh tempo surat berharga dan
pinjaman. “

Usaha peningkatan pengungkapan laporan keuangan periu dﬂaku.kan, agar
kejadian-kejadian &hnasa mendatang yang tidak diharapkan dapat dikurangi dan analisis
laporan keuangan menjadi lebih akurat. Bentuk tindakan peningkatan pengungkapan
laporan keuLngan dilakukan dengan melaporkan antara lain : komponen laba, informasi

segmental, mfonna31 interim dan informasi peramalan (Underdown dan Taylor, 1985).

[UPT-PUSTAK -UNDI)




'Labai fnenjadi informasi yang sangat penting, karena merupakan salah satu
a
parameter yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Informasi

téntzmg laba’ dan komponen-komponennya -yang divkur secara akrual adalah fokus dari
pelaporan keuangan. Pentingnya informasi laba secara tegas dan jelas telah disebutkan
dalam FASB (1980), Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) no.1, bahwa

informasi laba berguna untk membantu investor dan kreditor untuk menilai kinerja

manajemen, -,;Iniembantu nuengestimasi kemampuan laba yang representatil, memprediksi
L :

laba di masa ‘yang akan datang dan menaksir risiko dalam investasi.

| Laba,

ekstern pcru'sahaan Ball dan Brown (1968) yang menguji hubungan antara kandungan

memiliki kandungan informasi yang sangat penting bagi pihak intern dan

informasi la;baE dengan refurn saham, menyimpulkan bahwa pengumuman laporan
keuangan mémﬂild kandungan informasi, yang ditunjukkan dengan naiknya kegiatan
perdagangan' saham dan varigbilitas return saham pada minggu pengumuman laporan
keuangan. Penelifian Ball dan Brown tersebut menjadi titik tolak bagi peneliti-peneliti
selanjutnya dallam berbagai studi yang berkaitan dengan laba,

"Predi:ks;i terhadap kernarepuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa

mendatang jyéa menjadi perhatian para investor potensial. Penelitian empiris mengenai
H

{ i
prediksi laba dengan teknis time-series telah dilakukan oleh Albrecht, Lookabill dan

|
MeKeown (1977), Watts dan Leftwich (1977), Griffin (1977) sotta Banesh dan Petorson
(1984). Penelifian Finger (1994), Zaki Baridwan dan Parawiyati (1998), menunjukkan

bahwa laba bferimanfaat untuk memprediksi laba dan arus kas di masa yang akan datang.




 Disamping prediksi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
di masa mendatang, rincian komponen laba juga merupakan masalah yang penting.
Efisiensi ‘manajemen dapat diu:kur dengan lebih baik jika komponen-komponen laba
diklasifikasikan sesuai dengan jenis operasi atau aktivitas berbeda yang harus
dikendalikan oleh manajeman. Selanjutnya Klasifikasi komponen-komponen laba
menurut jcni; operasi memungkinkan prediksi yang lebih baik karena pola perilaku yang
berbeda dari Jcms aktivitas yang ber;oeda (Hendriksen dan Breda, 1992).

Dalam penelitian ini, klasifikasi komponen laba untuk memprediksi laba tahun

mendatang c!lifokuskan pada laba bersth dan EBSI (Earming Before Special Items,
Discountinued Operation and Extraérdinary atau iaba bersih sebelum item Kkhusus,
operasi tidak berlanjut den pos Inar biasa). Laba bersth mencerminkan kemampuan
perusahaan |untuk memperoleh "keuntungan dan kemampuan perusahaan dalam
‘mengelola ol;efasmya. Laba bersih besar akan memberikan harapan yang besar terhadap
pihal_(-pihak ryang terkait seperti investor, kreditor, karyawan, pemerintah dan lain-lain.
Selain berpe;ioman pada laba bersib, profitabilitas dapat juga berpedoman pada EBSI,
sebagai akiszlt;adanya perbedaan pendapat mengenai perlakuan terhadap laba rugi yang
diperoleh dan operasi tidak berlanjut. Disamping itu hasil operasi tidak berlanjut
mermiliki kel;ehﬁngan yang lebily besar daripada hasil dari aktivtas dan kejadian yang
tidak berulang (Keiso dan Weygandt, 1995).

| Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Laba bersth, Income from
Contiuing .O}pleraz‘ions (Continop), Nonreccuring Income (Nonrec), Earning Before

Speciat ftem,;', Discountined Operations and Extraordinary Items (Ebsi), Special Ftems
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(Special), Ofpferating Income (bpz’nc), Non Operating Income and Income Taxes
(Nopz‘;uc), G::ross Margin (Gm), Selling general and Administration Expenses (Sgaj,
Depreciati.o:»é (Depr), Interest Expenses (Interest), Minority Income (Minor), Non
Operating Income (Nonopin), Income Taxes (Inctax), Discountinued OPerations
(Discopn) d;zﬁ Extraordinary Items (Extrait). Variabel-variabel tersebut sesuai dengan
variabel vang terdapat pada Model Prediksi Laba yang digunakan dalam penelitian ini
dan merupakan model yang dipakai oleh pencliti sebelumnya yaitu Faixﬁcld, Sweenwy
dan Yohn (1996), Isgiyarta (1997} serta Jogiyanto dan Werdiningsih (2001).

Pene?liitian mengenai  Klasifikasi komponen laba jﬁga telah - dilakukan oleh
Fairfield, S“:reency dan Yohn (1996), Isgivarta (1997) serta Jogiyanto dan Werdiningsih
(2001). dcngialn menggunakan sampel perusahaan pabrikasi atau manufaktur saja,
sehingga beLu.fn pernah dilakukan penelitian sejenis dengan jenis sampel yang berbeda
selain pemsz;ahaan manufaktur, Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang
dilakukan (Eléh Jogivanto dan Werdiningsih (2001) tefapi menggunakan sampel
peruéahaan perbankan go public yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta.

Alasan yang menjadi dasar penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti yang
mneﬁunjuk’kan bahwa Klasifikasi komponen laba pada perusahaan perbankan dapat
meningkatka:n ‘prediksi faba dimasa yang akan datang. Sehingga dari hasil tersebut dapat
diketahui apfaléah model prediksi Iaba dalam penclitian scbelumnya tidak hanya dapat
diterapkan ﬁada perusahaan mamufaktur saja. Oleh karena itu penelitian ini menerapkan

-

model'predﬂ%si laba tersacbut pada perusahaan perbankan.
Co




Perbe;nkan merupakan lenibaga intermediary antara pemilik sumber dana dan
pihak yang ‘memerlukan dana memegang fungsi strategis dalam rangka memajukan
pertumbuhan ‘ekonomi suatu negara. Oleh karena perusahaan perbankan mempunyai
peran strategis, maka penilaian i<i11e1ja peruszhaan perbankan menjadi sangat penting
bagi semua Jplhak Adapun salah satu parameter dalam penilaian kinerja kemangan
perusahaan Qieribanakan adalah Inba.

i
1.2 Perumuisain Masalah
Berd?s;rkan uraian dimuka, laba mempunyai kandungan informasi dan potensi
untuk mempii'rediksi laba di masa yang akan daiang, Masalah Penelitian ini diramuskan
dalaﬁ bentuk ;)crtanyaan scbagai berikut : apakah Klasifikasi komponen laba secara rinci

berpengaruh terhadap kemampuan prediksi laba pada tahun mendatang ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahwa Klasifikasi
. J
komponen laba secara rinci dapat meningkatkan prediksi laba di masa mendatang pada

perusahaan plerbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.




1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat vang diharapkar: dari penelitian ini adalah :

1. Mexﬁberikén informasi kepada para investor maupun calcn investor untuk
melﬁkuka.nj analisis dan pengambilen keputusan berdasarkan informasi mengenai
prediksi laba. |

2. Memberikan masukan kepada perusahaan-perusahaan yang menyusun laporan
keuangaﬁ égar dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada pemaki lapotan
keuangan.

3. Memberikan bukti empiris meaxgenai pengaruh. Klasifikasi komponen laba terhadap

prediksi laba di masa yang akan datang pada perusahaan perbankan.

1.5. Sistematika Penulisan Tesis

Bab I mez]gﬁraikan pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan peneclitian dan manfaat peneclitian, serta sistematika
penuliéanfes%s.

Bab II menguraikan finjauan pustaka yang menjadi acuan pemahaman teoritis
dalam penelitian ini yaitu mengenai : pengertian informasi akuntansi, tujuan penyajian
laporan keuangan, konsep tentang laba, pentingnya informasi laba, komponen laba serta
berbagai telaah penelitian sebelumnya dan model prediksi penelitian yang selanjutnya

menjadi landasan teoritis dalam penyusunan hipotesis.




| :
Bab III menguraikan metode penelitian yang meliputi : populasi dan prosedur

peaentuan sénipeL sumber data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, teknik
analisis, prosedur pengolahan data dan pengujian hipotesis.
Bab IV menguraikan analisis penelitian dan pembahasan yang dilakukan untuk

memecahkan masalah- yang ada berdasarkan data-data yang relevan. Dalam bab ini

terutama belfisi mengenai proses seleksi pemilihan sampel, statistik deskriptif, hasil dari

persamaan ré;gresi, uji hipotesis serta hasil dan interprestasi penelitian.
Bab iV menguraikan kssimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan disertai

dengan keteri)atasan dan saran-saran untuk penelitian berikutnya.




BABII

- TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

te

2.1 Landaszfmf Teori

2.1.1. I;_’engeftian Informasi Akuntansi
Seﬁa;f: ;aktivitas perusahaan tidak terlepas dari kebutuhan informasi. Informasi
menurut Ant%hgny dan Reece (1989), didefinisikan sebagai suatu fakta, data, observasi,
persepsi atau ‘sesuatu lainnya yang menambah pengetahuan. Jenis informasi pada
_dasarnya digolongkan menjadi informasi kuantitatif dan informasi non kuantitatif.
Informasi akuntansi merupakan jenis informasi kuantitatif yang disajikan dalam satuan
moneter, Seianjumya informasi akuntansl dikategorikan menjadi informasi operasi,
informasi aki.mtanm keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi
dalam pene]i?:ian int sesual dengan Statement of Financial Accounting Concepis (SFAC)
No.2, FASBE. (1980) yaitu informasi yang disediakan melalui pelaporan keuangan dan
berbagai penj!e'las yang digunakan sebagai laporan.
| Untui{ -mendulkung informasi akuntansi agar dapat berguna dalam pengambilan
keputusan, jmaka gecara prinsip informasi tersebut harus memenuhi karakteristik
kualitatif yeing sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK, 1994) yaitu:
1. Dapat Dipahami (Urderstandabiity). Kualitas penting informasi yang harus
disediakan .dalam laporan kuangan harus dapat dipahami oleh pemakat secara

mudah.




2. Relevansi (relevance). Kaﬁdﬁngan informasi harus mampu mengurangi
keﬁdakpasi:ian tentang v.ariabél dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, untuk ;menjadi informasi yang berguna secara logis harus relevan dengan
kcb;ltuhan %pengambilan keputusan pemakai. Suatu informasi menjadi relevan
apabila aktmtas dimasa lalu masih memikiki peran yang relevan untuk memprediksi
aktivitas di masa mendaiang. Laporan keuangan dikategorikan relevan jika informasi
yang disajikan memiliki kemampuan umpan balik untuk mengukur kinerja di masa
lalu. |

[

3. Dabat I;)ipercaya (reliability). Infomlési dikatakan berkualitas dan dipercaya
keandalan:n}:/a, apabila bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material
dan dapa?t ;mcnyajikan informasi yang jujur, yaitu informasi yang seharusnya atau
secara Wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat Djili)andingkan (comparability). Yinformasi mempunyai kemampuan daya
banding zlip;abila pemakai dapat aembandingkan laporan keuangan perusahaan atau
periode, yaifu untuk mengidentifikasikan kecenderungan posisi dan kinerja keuangan
serta untuk: mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan

“‘secara relatif.
I
2.1.2. Tujuaril Il%'enyajian Laporan Keuangan
Laporgan keuangan perusahaan secara umum dimaksudkan untuk memberikan
informasi kep!ada semua pihak khﬁsusnya pihak luar perusahaan, yang diujukan untuk

keputusan ekfoﬁomi bagi para investor, kreditor, karyawan, pemerintah, dan lain-lain.
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Menurut pendapat Beaver (19€9), ada dua perspektif dalam pelaporan kguangan yaitu
perspektif historis dan perspekfif informasi. Berdasarkan perspektif historis, laporan
keuangan merupakan wujud pertanggungjawaban menajemen Kkepada pemilik modal.
Dalam perspekiif historis, laporan keuangan berfungsi sebagai alat laporan untuk
menilai kinerja dari manajemen. Sédangkan dalam perspekiif informasi laporan
keuangan bqu;tmgsi scbagai pemberi informasi yang berguna bagi investor dan kreditor
atau pemakaii la-tpora.n keuangan lainnya dalam menilai jumlah, waktu dan ketidakpastian
pr(;spek ahran i(as bersth pada perusahaan,
2.1.3. Konsép: Laba

Laba hasil perhitungan akuﬁtansi sangat berbeda dengan laba menurut konsep
ckonom. Menuwrnt Mitchell (1987), akuntan dalam menentukan laba mengacu pada
asumsi-asumsi, antara lain : kelangsungan usaha, objektivitas, realisasi pendapatan dan
satuan nang yang stabil. Konsep laba menurut ekonom men'gacﬁ pada pemikiran dasar
'yang diajukan oleh Hicks (1946), seperti yang dikutip oleh Hendriksen dan Breda

(1.992), yaitu bahwa laba adalah jumlah yang dapat dikonsumsi sescorang selama

peticde waktu tertentu dan memberikan kesejahteraan yang sama pada akhir periode
dengan awa{l periode. Dengan kata ‘1'ain laba adalah surplus sesudah pemeliharaan
kesejghteraan tetapi sebelum konsuzﬁsi. Perbedaan konsep laba menurut akuntan dengan
¢konom, sel;aﬂmya tetap menjadi pertimbangan bagi banyak pihak yang menggunakan

laba sebagai data dalam pengambilan keputusan.
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Klasifikasi akuntansi biasanya merupakan istilah yang digunakan untuk
| menggambarkz;m pengelompokkan._l kejadian-kejadian dalam laporan keuaﬁgan (Foster,
1986). “Format laporan laba-rugi berdasar pengelompokkan kejadian secara garis besar
adaldua konsep, yaitu : konsep laba operasi (current operating performance concept)
dan konsep laba bersih (@l incll_usive: concept / Laba Komprehensif). Perbedaan utama
antara konsep laba operasi berjalén dengan all-inclusive adalah pada tujuan yang
diasumsﬂ;an untuk pelaporan lalya bersth. Meskipun laba bersth operasi berjalan
menekankan' kinerja operasi berjalan atau efisiensi perusahaan dan kemungkinan
pengglméan .angka inl uniuk meramalkan kinerja dan kemampuan menghasilkan laba
masa depan, laba bersth all-inclusive mengklaim bahwa efisiensi operasi dan peramalan
kinerja masa depan ‘keduanya -dapat ditingkatkan apabila hal ifu didasarkan pada
keseluruhan pengalaman historis perusahaan selama beberapa tahun (Hendriksen dan
Breda, 1992).

Format laporan laba-rugi yang digunakan dalam praktik di Indonesia cenderung
menganut konsep laba komprehensif (all-inclusive concept). Hal i sesmai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuan;gan (PSAK) no 25 paragraf 51, yaitu :

Semﬁa unsur pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode harus
tercakup dalam penetapan laba atau rugi bersth untuk periode tersebut kecuali jika
standar akuntansi kevangan yang berlaku mewajibkan atau memperoleh sebaiiknya.

‘ Sedangkan dalam PSAK rlo 25 paragraf 52 menyebutkan bahwa laba atau rugi
bersih untuk periode berjalan terdi;ri dari unsur-unsur ©
(1). Laba atau rogi dari aktivitas normal

(2). Pos luar biasa
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2.1.4. Penting.nya Informasi L.aba

Laba merupakan perbedaan antara pendapatan dalam suatu pericde dan biaya
yang dikeluarkan unfuk mendatangkan laba. Penyajian informasi laba melalui laporan
tersebut mérupakan fokus kinerja perusahaan vang penting, dibanding dengan
penguicuran kinerja yang mendasarkan pada gambaran meningkat atau menurunnya
modalw bersih. Fokus kinerja tersebut mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis
dalam mencaipai tujuan operasi yang profitable.
Pengiguinaan laporan keuangan yang telah bergeser pada perspektif informasi
‘teloh me;ijaéﬂeian laporan keuangan, khususnya laba perusahaan sebagai fokus utama
bagi sebagian Ebesar pengguna laporan keuangan. Homngren (1989) mcn&atakan bahwa
laba bersih ﬁelusahaan memperoleh pérhatian investor yang lebih besar daripada ifem-
item lain dalam laporan laba rugi. Laba bersih mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk mempéroleh keuntongan dan dalam mengelola operasi peruéaliaau.

Pernyataan akan pentingnya ﬁfomi laba juga diungkapkan olch Givoly dan
Lakonishok (1984) seperti berikut :
s peran penting dari laba secara teoritis mempengaruhi saham dan kekuatan
bukii empiris ;memmjukkan bahwa laba memiliki kandungan informasi, hal ini dapat
sebagai alasan :mengapa banyak dilakukan usaha penelitian mengenai peramalan laba.
2.1.5. Kompognen Laba

Men@t Keiso dan Weygandt (1995), kemponen-komponen laba dikembangkan
menjadi bagian-bagian yaitu :

K

1. Bagian (j)perasi, vaitu mengenai laporan atas pendapatan dan beban dari operasi

_utama perusahaan.
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2. Bagian bukan operasi, yaitu mengenai laporan atas pendapatan dan beban yang
berasal dart aktivitas sekunder atau tambahan dari perusahaan yang bersangkutan.
Selain 1tu keuntungan dan kerugian khusus yang tidak sering atau tidak biasa, tetapi
tidak kediuanya biasanya dilaporkan dalam bagian ini.

3. f’ajak Pezflghasilan, yaitu pajak atas laba operasi yang berkelanjutan.

4. Operasi yang dihentilan, yaith Reunhmgzm atau kerugian besar akibat pelepasan
suatu segfmen bisnis.

5. ., Pos-pos iuar biasa, yaifu keuntungan atan kerugian besar yang tidak biasa dan tidak

sering terjadi.

2.2. Telaah Penelitian Terdahulu

Ball dan Waits (1972) melakukan berbagai pengujian statistik terhadap laba
untuk menaﬂ:sn laba di masa yang akan datang. Dengan mengetahui sifat laba sebagai
data time—sérz'es yang menunjukkan perubahan laba bersifat random dan serial
correlation. iHasil empiris menunjukkan bahwa laba memiliki potensi sebagai alat
prediksi. Gonedes (1975) dengan menggunakan: ma ratus sepuluh perusahaan sebagai
sampel pene]iman dari tahun fiskal 1962-1966 melaporkan bahwa return pasar berkaitan
déngén tanda (sign) bukan dengan Klasifikasi komponen laba yang tidak biasa. Hasil ini
memberikan pefspckﬁf bara terﬁnadhp pengujian pengaruh informasi.

Watts dan Leftwich (1977) melakukan penelitian mengenai time-series laba
akuntansi tahunan, dengan menggunakan teknik Box-Jemkins untuX pengamatan data
dalam jumlahi lebih banyak. Laba tahunan akan lebih baik jika dibandingkan dengan
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model random walk untuk generalisasi hasilnya. Dari perfuasan jumlah waktu penclitian
ternyata tidak menambah hasil vang lebih baik. Perluasan jumlah waktu, bahkan
mcmungkinkian adanya perubahan sf;uktur, misalnya adanya merger antar perusahaan.
Seperti Bovaen (1981), yang mengamati seratus tujuh perusahaan listrik, dengan
mcnggunakan model penilaian cross sectional [-R. Hasil penelitian tersebut
menuhjukka:él ‘bahwa investor :mekhat nilai yang berbeda terhadap komponen operasi
dan non operasi dari laba perusahaan. |

| Peneliﬁ?an mengenai kandungan informasi dalam komponen laba dilakukan oleh
Lipe (15;86)‘. lDalam penelitian tersebut komponen laba dibagi menjadi emam yaitu
margin kotor,? biaya administrasi dan umum, biaya penyusutan, biaya bunga, pajak
péndapaf_an dan item-item lain seperti biaya dan pendapatan rutin yang diungkapkan
dalam Iapor;an. keuangan. Salah saiu hipotesa penelitian tersebut adalah komponen-
komponen dalam laba akan memberiban tambahan informasi labih bak daripada
pelaporan lal!)a: dalam jumlan total (agrégate) Responden yang dipakai dalam penelitian
tersebut terbatas pada perusahaan manufaktur, schingga tidak memasukkan perusahaan
perbankan, asuransi, atau perusahaan jasa keuangan lainnya. Teknik statistik yang
digunakan adalah t#ime-series. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pemilahan laba
dalam enam komponen dengan model time-series tidak 5egim valid secara deskriptif
untuk mengukur laba aluntansi waktu mendatang,

Wﬂsén (1986) melakukan penelitian mengenai kandungan laba akrual dan

komponen ciana. Penelitian yang menguji kedua variabel tersebut memiliki tambahan

informasi mcizlebihi laba. Komponen laba akrual divkur berdasarkan modal kerja operasi'
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dikurangi deI}gan laba, sedangksn komponen dana diukur atas dasar modal kerja operasi.
HAsil anahs1s menunjukkan bahwa komponen Iaba akrual dan komponen dana memiliki
tzmbahan informasi apabila komponen dana didefinisikan sebagai arus kas dan operasi.

Barth et.al (199-0) menemukan bahwa laba sebelum laba sekuritas dan kerugian
lebih penting daripada laba dan rugi éekuritas dalam penjelasan harga saham bank.
Penclitian vang berhubungan dengan prediksi laba diantaranya dilakukan oleh Finger
(1994), yang: Ihenguji kemampuan untuk memprediksi dua keuntungan investast di masa
mendatané ya;tu laba dan arus Kas. Data yang digunakan adalah data tahunan dari 50
perusahaan §elama periode 1935-"1987. Variabel yang digunakan adalah laba dan @s
kas, serta d:eﬂator indeks harga konsumen dan market value of eguity. Kesimpulan
penelitian menunjukkan bahwa arus kas ﬁdalah prediktor yang lebih baik atas arus kas
dalam periode jangka pendek (1-2 tahun) dibanding prediktor laba atas arus kas.
Kémam‘puan informasi laba untuk memprediksi laba dimasa mendatang diperoleh pada
periode prediksi yang lebih panjang (8 tahun).

Al (1994) menguji kandungan informasi laba, modal kerja operasi dan arus kas.
Dengan mepggunakan sampel 8.320 perusahaan yang mencakup periode 1974-1988.
Data yang éiatnaﬁ adalah laporan keuangan pada bulan desember. Dalam mengukur
variabel untuk mengetahui isi informasi inkremental dlgunakan regresi model linier dan
non linier. Anahs1s dilakukan dengan menyertakan faktor deflator yaitu market value of
equity penode awal. Hagil yang dlperpleh dengan model linier menunjukkan bahwa laba
yang dipreciksi memiliki kandungan informasi inkremental melebihi modal kerja

operasi dan arus kas, sedangkan hasil yang diperoleh dengan model non linier
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k

mendukung hubungan non linier antara saham dengan variabel-variabel aris kas, laba
dan modal kerja operasi.

Fairfield, Sweeney dan Yohn (1996), melakukan penelitian mengenai klasifikasi
akuntansi dan prediksi kandungau laba. Dalam penelitian tersebut, tingkat pengembalian
ckuitas (ROE) dan tingkat pengembalian ekuitas sebelum item khusus, operasi tidak
berlanjut dan pos lvar biasa (ROEBSI) pada t merupakan variabel terikat, sedangkan
komponen—ki)mpgnen dari laba .dibagi modal pemilik pada (t-1) merupakan variabel
bebas. Sampel yang djgmlakan dalam penelitian terssbut adalah 33.334 perusahaan atau
observasi tahunan untuk perusahaan non keuangan yang tersedia pada versi 1991 dari
catataﬁ aktif dan penclittian Compustat. Hasil penelitian tersebut pengklasifikasian
akuntansi yang lebih rinci akan memberikan perbaikan hasil prediksi laba, tetapi apabila
pengklasiﬂka}sian sampai pada tingkat yang sangat rinci (FULL) maka hasil prediksinya
fidak menunjukkm hasil yang lebih baik. Hasil penelitian tersebut juga dipengaruhi olch
bentuk opei_'j'asi perusahaan manufaktur yang sebagian besar kegiatan mempM
kegiatan berlélang.

'Peneﬁﬁm Baridwan dan Parawiyati (1998) Imenguji kemampuan laba dan arus
kag da.lam Irgaemprediksi laba dar: arus kas di masa yang akan datang. Populasi yang

diteliti adalah laporan keuangan perusahaan go public selama enam tahun periode muai

tahun 1989-1994, berdasarkan data sckunder dari Bapepam dengan sampel laporan

keuangan yang diambil secara purposive random sampling sebanyak 288 laporan
Keuangan dari 48 porusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta, Data

yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah data laba mulai tahun 1989 — 1994,
|
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data. arus kas mulai tahun 1992-1994, serta data indeks harga konsumen  yang

dikumpulkan dari Buletin Statistik Fkonormi Indonesia.

Di Ini:lonesia, penglitian sej‘enis dengan penelitian Fairfiled, Sweeney dan John
(1996) dilakukan oleh Isgiyarta ‘(1997). Populasi yang diguﬁakan dalam penelitian
tersebut adalah laporan keuangan perusahaan pabrikasi di Indonesia yang telah go
public, sedax:_gkan laporan keuaﬁgan yang diperlukan sebagai sampel penelitian adalah
laporan keuangan perusahaan sejak tahun 1990—1995. Hasil peneliian menunjukkan
bahwa( harq;!a Klasifikasi  komponmen ROE menjadi dua komponen saja yang
memmjukkaré adanya perbaikan hasil prediksi, sedangkan untuk pengklasifikasian
komponen RIOE lainnya yang semakin rinci tidak memberikan tambahan perbaikan hasil
prediksi. Baﬁkan untuk prediksi ROE sebelum itam khusus, operasi tidak berlanjut dan
pos luar biasa (ROEBSI) , paﬁéklasiﬁkasian komponen menjadi lebih rinci tidak
memberikan perbaikan hasil prediksi.

‘Se.‘ain itu, Jogivanto dan Werdiningsih (2001) juga mencoba mencari bukti
empiris apakah Klasifikasi komponen laba yang lebih rinci skan memberikan hasil
prediksi yang Iebih baik. Dalam penclitian tersebut klasifikasi komponen laba
difokuskan pada laba bersih dan EBSI, dengan menggunakan sampel laporan keuangan
seratus dua ﬁuluh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun
1990-1996. EI;Iasil penclitian yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa Klasifikasi
komponen gla‘ba yang lebih rinci memiliki kemampuan prediksi lebih akurat

B

chbandmgl\an denga.n komponer. laba yang kurang rinci.
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FPme]itian—penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas dapat dilihat

ringkasannya pada tabel 1 dibawah ini.

TABEL 1

REVIEW PENELITIAN TERDAHULU

No Peneliti Masalah Variabel Hasil Penelitian
1. { Lipe Meneliti Margin kotor, | Pemilahan  laba dalam 6
' (1986) mengenal b1.adm&umum, b1 kor_nponf:n deng:-m moSicl time
kandungan . penyusutarn, bi. | series tidak begitu valid secara
mformasi  dalam | bunga,pajak deskriptif untuk mengukur laba
komponen laba pendapatan  dan | akuntansi untuk waktu mendatang
item lain  (spt
bi.&pendapatan
rutin
2. | Wilson Meneliti Komponen  laba | Komponen laba akrual dan
mengenai akrual dan | komponen dana merniliki
(1986) kandungan laba | komponen dana tambahan  informasi  apabila
_ akrual & komponen dana didefinisikan
| komponen dana sebagai arus kas dan operasi
3. | Finger Menguji hub. | Laba, aus kas, | Arus kas adl prediktor yang lebih
' Nila1 atas laba | deflator indeks | baik atas arus kas dlm periode jk
(1994) melalui pengujian | harga  konsumen | pendek (1-2 th) di banding
kemampuinnya dan market value | predikior laba atas arus kas.
utk’ memprediksi | equity Untuk kemampuan laba mem
2 keuntungan prediksi 1aba di masa mendatang
investasi di masa diperoleh pada periode jk lebih
datang yaitu laba panjang (8 th)
dan arus kas
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laba di masa
mendatang,

Depr, Interest,
Minor, Nonopin,
Inctax, Discopn &

Extrait

Fairfield, Klasifikasi Return on  equity | Pengklasifikastan akuntansi yang
Sweeney akuntansi . & [ (ROE), ROEBSI { rinci akan memberikan per baikan
Yohn | prediksi (ROE sblm item | hasil prediksi laba di masa datang,
(1996) kandungan laba khusus, operasi | tetapt apabila pengkla sifikasian
: tidak berlanjut dan | sampai pada tingkat yang sangat
: pos lwar Dbiasa), | rinct / full maka hasil prediksi tdk
Continop, Nonrec, | memberi kan hasil yg lebih baik
Special, Opine,
Noptax, Gm, Sga,
Depr, Interest,
Minor, Nonopin,
Inctax,
Discopn&Extrait
Isgiyarta Klasifikasi Return on  equity | Klasifikasi komponen ROE mjd 2
akuntansi & | (ROE), ROESIn|komponen saja menunjukkan
(1997 prediksi (ROE sblm item | adanya perbaikan hsl prediksi.
kandungan laba | khusus, operasi | Sedangkan - untuk  prediksi
: tidak berlanjut dan } ROESIn, pengklasifikasian
pos luar Dbiasa), | komponen menjadi lebih rinei
OpBrL, OpTBrL, ; tidak mem berikan perbaikan hasil
khs, operasi, B- | prediksi.
: | Op& pik, MK, '
! | BPAd, Depr, Bng,
Mnr, B-Op, Pk,
TdBrl, L-Bs.
Banidwan & | Menguji Laba, arus kas, | Leba dan ams kas sigmifikan
Parawiyati kemampuan laba | deflator indeks | sebagai faktor pengubah
(1998) dan arus kas dlm | harga konsumen
prediksi laba dan
arus kas di muasa
yang akan datang
Jogiyanto& | Pengaruh Laba bersih, EBSL, | Klasifikasi komponen laba yang
Werdiningsih | klasifikasi Continep, Nonrec, | lebih Tinci membertkan
(2001)' komponen  laba | Special, Opinc, | pemingkatan thd hasil prediksi
terhadap prediksi | Noptax, Gm, Sga, | dibandingkan yang kurang rinci.
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2;3. Model ILrediksi Penelitian .

‘Modjel ‘Prediksi‘ yang digunakan dalam penclitian ini adalah model yang
digunakan oleh Jogiyanto dan Werdiningsih (2001). Dalam penclitian ini menggunakan
estimast modél regresi time series c}oss sectiononal yang berbeda untuk melihat
kontribusi dari ﬁﬁgkat Klasifikasi komponen laba yang berbeda untuk memprediksi Laba
bersih dan EBSI tahun berikutnya. Tingkat Klasifikasi terendah menggunakan Laba
bersih -pada ét-l untuk memprediksi Laba bersih pada t, sedangkan tingkat klasifikasi
tertinggi menggunakan 10 komponen laba. Demikian juga dengan model peramalan
EBSI, tingka;t Klasifikasi terendah menggunakan EBSI pada t-1 untuk meramal EBSI
pada t. Sedapg,kan tingkat Klasifikasi tertinggi menggunakan 7 komponen laba.
Komposisi ﬁasiﬁkasi komponen lab.a yang merupakan model prediksi dapat dilihat

dalam gambar 1 dan 2 :
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GAMBAR 1
KOMPOSISI KLASIFIKAST KOMPONEN LABA UNTUK PREDIKSI
i LABA BERSIH
: KLASIFIKASI
11 12 13 1.4 15
| GM
SGA
OPINC DEPR
contmvop | EBSI INTEREST
LABA BE MINOR
BERSH | .
NONOPIN
N NOPTAX
INCTAX
SPECIAL SPECIAL SPECIAL
DISCOPN
NONREC NONREC NONREC -
EXTRAIT

Sumber : Jogiyanto dan Werdiningsih (2001)




GAMBAR 2
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KOMPOSISI KLASIFIKASI KOMPONEN LABA UNTUK PREDIKSI LABA
BERSIH SEBELUM ITEM KHUSUS, OPERASI TIDAX BERLANJUT DAN

2.1

EBSL

POS LUAR BIASA (EBSI)

KLASIFIKASI

2.2

OPINC

NOPTAX

Sumber : Jogiyanto dan Werdiningsih (2001)

2.3

GM

SGA

DEPR

INTEREST

MINOR

NONOPIN

INCTAX




Keterangan dari gambar 1 dan 2 :

LABA BERSIH

CONTINOP
NONREC

EBSI

SPECIAL
OPINC
NOPTAX
GM

SGA
DEPR
INTEREST
MINOR,
NONOPIN

INCTAX

DISCOPN | -

EXTRAIT

: Laba Bersih
. Income From Continuing Operations

: Nonrecurring Income

Eaming Before Special Ttems, Extraordinary

Discontinued Operations

. Special Items

: Operating Income

: Non Operating Income and Income Taxes
: Gross Margm

. Selling general and administration expenses
: Depreciaﬁc;n

: Interest expense

:* Minority Income

: Non Opé;'aﬁng Income

: Income Taxes

: Discontinued Operations

: Extraordinary Jtems

Ttems
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and
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Keterahgah gdmbar :

Gambar 1 merupakan model klasifikasi komponen laba yang digunakan untuk

memprediksi Laba Bersih.

1.

Klasiﬁkajsi 1.1 dengan Laba Bersih,; merupakan variabel independen tunggal yang
ﬁmpre&iksikan Taba Bersih .

Klasifikasi 1.2 memisahkan Laba Bersih menjadi dua variabel independen, yaita
CONTINOP dan NONREC.

Klasifikasi' 1.3 menahan NONREC sebagai variabel independen dan memisahkan
CONTINGP menjadi SPECIAI, dan Laba bersih sebelum item khusus, operasi tidak
berlanjut dan pos luar biasa EBSL

Klasifikasi 1.4 menahan SI’EM dan NONREC sebagai variabel independen dan
selanjutnya memisahkan EBSI menjadi dua variabel, yaitu OPINC dan NOPTAX.

Klasifikasi 1.5 memisahkan I.aba Bersih 1.; menjadi sepuluh komponen, yaitu: GM,

SGA, DEPR, INTEREST, MINOR, NOMOPIN, INCTAX, SPECIAL, DISCOPN

dan EXTRAIT.

Gambar 2 menunjukkan model peramalan yang digunakan untuk meramal Laba

bersih sebelum item kKhusvs, operasi tidak berlanjut dan pos luar biasa (EBSI).

1.

Klasifikasi 2.1 menggunakan EBSI.; sebagai wvarabel independen tunggal

memprediksi EBST,

Klasifikasi 2.2. memisahkan EBSI;.; menjadi NOPTAX dan OPINC .

Klasifikasi 2.3 memisahkan EBSIL.; menjadi tujuh komponen vaitu : GM, SGA,

DEFPR, INTEREST, MINOR,‘NONOPIN, INCTAX.
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|
2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan perumusan masalah yang ada yaitu apakah klasifikasi komponen

laba secara rinci berpengaruh terhadap kemampuan prediksi laba tahun mendatang,

maka konsep dari kerangka pemikiran teoritis penelitian ini adalah sebagat berikut:
GAMBAR 3

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS KOMPOSISI KLASIFIKASI
KOMPONEN LABA UNTUK PREDIKSI LABA BERSHI

Hla Hlb Hilc H1d

OPINC SGA g
CONTINOP " EBSI &0 DEPR .y
. -1y ) INTEREST .y
LABA MINOR ¢y
BERSIH
1) T NOPTAX &1 NONOPIN &1
' INCTAX 4.1,
SPECIAL .y SPECIAL . SPECIAL .j,
NONREC 5 NONREC .y NONREC ¢ 1 DISCOPN .5
EXTRAIT .y
“ LABABERSIH ¢

TEESIE
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GAMBAR 4
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS KOMPOSISI KLASIFIKASI

KOMPONEN LABA UNTUK PREDIKSI LABA BERSTH SEBELUM ITEM
KHUSUS, OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA (EBSD)

Hile Hif

GM ¢.1)

SGA ¢.py

EBSI OPINC ¢ DEPR )

ey ! INTEREST .y

MINOR (.,

NOPTAX 1.1 NONOPIN ¢y,

INCTAX 4.y

T ; ;

EBSI ¢

I
!
i
|

2.5, Péngerﬁbangan Hipotesis

Berdasarkan kajian literatur dan dengan memperhatikan hasit penelitian
Jogivanto dan Werdiningsih (2001) meﬁgenai kemampuan prediksi laba dari komponen-
komponen laba terhadap proiitabilitas di masa yang akan datang, maka diajukan
hipotesis penclitian untuk peramalan Laba bersih adalah sebagai berikut :
Hla T%efdapat peningkatan kemampuan prediksi Laba bersih antara hasil prediksi

kli}si;ﬁkasi satu komponen laba dengan klasifikasi dua komponen laba.
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LY

I—ilb :  Terdapat peningkatan kemampuan prediksi Laba bersih antara_hasil prediksi
klasifikasi dua komponen laba dengan klasifikasi tiga komponen laba.

Hlc : Terdapat peningkatan kemampuan prediksi Laba bersih antara hasil prediksi
klasxﬁkam tiga komponqn laba dengan klasifikasi empat komponen laba.

Hid : T;‘;erdapat peningkatan kemampuan prediksi Laba bersih antara hasil prediksi

i
klésiﬁkasi empat komponen laba dengan klasifikasi sepuluh komponen laba.
i

Selairf1 berpedomen pada Laba bcrsiil, profitabilitas juga ditentukan berdasarkan
EBSL Hipot\i:sis yang diajukan untuk peramalan EBSI adalah scbagai berikut :
Hle : Terdapat peningkatan kemampuan prediksi EBSI antara hasil prediksi
klasifikasi satu komponen laba dengan klasifikasi du;l komponen laba.
Hif : Terdapat pemingkaran kemampuan prediksi EBSI antara hasil prediksi

Rlésiﬁkasi dua komponen laba dengan Klasifikasi tujuh komponen laba




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populas: dan Prosedur Penentuan Sampel
- Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan go public yang
terdafiar di Bursa Efek lakarta (BEJ) dan diperoleh dari Direktori Pasar Medal

Indonesia 1995. Penentuan sampel menggunakan Metode Pusposive Sampling untuk

memperoleh sampel yang representatif dan sesuai dengan kriteria yang diteentukan.

Kiriteria yang ﬁjigunakan dalam penentuan sampel adalah :

1. Untuk s.gxélpel estimasi yaitu perusahaan perbankan go publik yang telah listing di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebelum tahun 1995 dan felah menerbitkan laporan
keuangan tahunan selama 5 tahun berturut-turut yaltu tahun 1995, 1996, 1997, 1998
dan 1999.

i. Untuk sampel validasi yaita perusahaan perbankan go public yang telah menerbitkan

. laporan keuangan tahunan selama 2 tahun berturut-turat yaitu tahun 2000 dan 2001.
Dan peméahaan tersebut bukan merupakan sampel estimasi.

3. aampel adalah perusahaan perbankan yang menusun laporan keuangan tahunan yang

berakhir :31 Desember.
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3.2. Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BED

dan diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Jakarta (PRPM BEJ).

3.3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini melipuli variabel dependen dan varibel independen.
Variabel dependen ada dua macam yaitu : (1} Laba bersih (t) dan (2) Laba bersih
sebelum item khusus, operasi tidak berlanjut dan pos luar biasa (EBSI) pada (t).
Sedangkan Variabel Independen adalah (1) komponen-komponen dari Klasifikasi laba
bersih yaitu : laba bersih, Continop, Nonrec, Ebsi, Special, Opinc, Noptax, Gm, Sga,
Depr, Interest, Minor, Nonopin, Inctax, Discopn, Extrait pada (t-1) dan (2) komponen-
komponen dari klasifikasi laba bersili sebelum item khusus, operasi tidak berlanjut dan
pos 1112'11' biasa (EBSI) vaitu : Ebsi, Opinc, Noptax, Gm, Sga, Depr, Interest, Minor,
Nonopin, Inctax pada (t-1).

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dalam persamaan regresi yang sesuai dengan
model predik‘.éi yaitu sebagai berilut :
1. Laba ber:sih ® ={a+ plababersih + &}
2. Lababershy — =(o+ Py CONTINOP + B, NONREC +£) 1
3. | Laba bersih ¢ =( o+ B EBSI+ B, SPECIAL + Bs NONREC + &)
4, Lababersihg =(a + By OPINC + f, NOPTAX + B3 SPECIAL + B4 NONREC

+&)
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5. Lababershq =(a + PyGM+ B, SGA+ B; DEPR+ B, INTEREST +

6. EBSI,
7. EBSI (t)

8. EBSI

Bs MINOR + Bs NONOPIN + B; INCTAX + B; SPECIAL +

By DISCOPN + Byp EXTRAIT +£) 4y

=(a+P EBSI+£)

=( o+ Py OPINC + B, NOPTAX + )y

=((1

+ PB1GM+ B, SGA+ B3 DEPR -+ B, INTEREST +

Bs MINOR + Bs NONOPIN + B; INCTAX + ¢ )4

3.4. Definisi Operasional Variabe!

1. LABA BERSIH

2. CONTINOP

3. NONREC

4. EBSI

5. SPECIAL

6. OPINC

: pendapatan bersih dikurangi beban bersih.

: Income from continuing operation atau pendapatan
dari operasi berlanjut, yaitu total dari pendapatan
operasional dan bukan operasional.

: Nonrzecuring income atau pendapatan dani kegiatan /
operasi tidak berulang.

: Earning before special item, exira ordinary items and
discontinued operations atau laba bersih sebelum item
khusus, operasi tidak berlanjut dan pos luar biasa.

Special items atan item khusus, yaitu laba dari
pelepasan / penjualan akiiva tetap.

: Operating income atau pendapatan operasi.




7. NOPTAX

9. SGA

10. DEPR

11. INTEREST

12. MINOR

13. NONOPIN

14. INCTAX

15. DISCOPN

31

2 Non operating income and income tax atau pendapatan
" non operasi dan pajak penghasilan / pendapatan.

: Gross margin / laba kotor, yaitu pendapatan bunga

kotor.

: Selling general and administration expenses atau biaya

umum dan administrasi, yz;itu biaya-biaya yang
dikelvarkan perusahaan untuk kegiatan rutin dan tidak
termasuk dalam kelompok biaya bunga kecuali biaya

pemyusutan.

: Depresiast atau biaya penyusutan.

. Interest expenses atau biaya bunga, yaitu biaya yang

dikeluarkan untuk membayar bunga pinjaman bank

maupun pengeluaran bunga lainnya.

: Minority income atau laba / rugi dari perusahaan

afiliasi.
Non operating income atau pendapatan bukan

operasional.

: Income taxes atau pajak penghasilan tahun berjalan.

. Discontinued operations atan operasi tidak berlanjut,

yaitu laba / rugi yang berkaitan dengan penghentian

usaha.
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16. EXTRAIT : Extraordinary items atau pos luar biasa, yaitu kegiatan
| . perusahaan yang sifatnya sangat jarang dan tidak biasa
terjadi bahkan sulit dihindari oleh perusahaan, seperti :
tugi akibat kebakaran / bencana alam, memperoleh
ganti rugi asuransi dan lain-lain.

3.5. TeknikiAnalisis

3.5.1. Alat Statistik

Alat statistik yang digunakan dalam penclitian ini adalah persamaan regresi dan
uyi péringkat Wilcoxon untuk dua sampél yang berhubungan. Persamaan regresi sebagai
estimasi prediksi digunakan unfuk menentukan koefisien rva:riabel-variabel dalam
persamaan regresi dad masing-masing komposisi Klasifikasi laba (model prediksi).
Adapaun secarfa garis besar langkah-langkahnya adalah data tahun 1995-1999 digunakan
untuk membentuk persamaan regresi. Walaupun dalam penelitian ini menggunakan
persamaan rgegresi, tetapi tidak dilakukan pengujian asumsi klasik karena persamaan
regresi'terset;iu;t hanya dipakai sebagai alat prediksi (Singgih Santoso, 2001). |

Sedangkan data tahun 2000 digunakan untuk prediksi laba tahun 2001 dan
diperbandingkan dengan realisasi data tahun 2001, selanjuinya selisih mutlak antara
kedua kelompok masmg-masing model prediksi digonakan untuk menguji hipotesis
de;lgan menggunakan wji  peringkat bertanda wilcoxon. Digunakannya wuji non

parametrik 3f(aitu uji peringkat wilcoxon ini karena jumlah sampel yang sangat kecil
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(dibawah 30), :sedangkan disn'ibu'éi‘_‘data populasinya tidak diketahui kenormalannya atau
dianggap berdistribusi normal (Singgih Santoso, 2001).

Alat sﬁaﬁsﬁk yang digunakaﬁ dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :
TABEL 2
ALAT STATISTIK UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH
Klasifikasi Alat Statistik Jumlah Variabel bebast

L1 Naive i Satu

12 Multiple Regresi Dua

1.3 Multiple Regresi ' Tiga

1.4 Multiple Regresi Empat

1.5 Multiple Regresi Sepuluh

TABEL 3

ALAT STATISTIK UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH SEBELUM ITEM
KHUSUS, OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA (EBSI)

Klasifikasi Alat Statistik Jumlah Variabel bebas
2.1, Naive Satu
2.2 Multiple Regresi ' Dua
2.3 Muitipie Regresi Tujuh

‘:
|
|
i
i
I
|




. TABEL 4

"ALAT STATISTIK UNTUK MENGUJI HIPOTESIS PENINGKATAN
KEMAMPUAN PREDIKSI LABA BERSIH

34

Hipott?sis Klasifikasi Tumlah Variabel bebas
1] 1.1dan1.2 Uii Peringkat Wilcoxon
2 } 12dan 1.3 Jji Peringkat Wilcoxon
3 ! 1.3dan 14 Uji Peringkat Wilcoxon
4 l l4dan 15 Uji Peringkat Wilcoxon

TABEL 5

ALAT STATISTIK UNTUK MENGUJI HIPOTESIS PENINGKATAN
KEMAMPUAN PREDIKSI LABA BERSTH SEBELUM ITEM KHUSUS,
OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA (EBSI)

Hipotesis Klasifikasi Jumlah Variabel bebas
1: 2.1 dan 2.2 Uji Peringkat Wilcoxon
2. 22dan 2.3 Ui Peringkat Wilcoxon

1
3.5.2. Prose_.fdur Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis

]Erosé:dur pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data laporan keuangan perusahaan perbankan yang telah go public tahun 1995-1999

akan dipilah-pilah dalam variabel terikat dan variabel bebas sesuai dengan model

penglitian.
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2. Memasuld<an nilai-nilai  varidbel tersebot kedalam program statistk untuk

mumpcroleh data konstanta dan koefisien regresi. Hasil pengolahan ini adalah
beberapai persamaan regresi yang akan digunakan sebagai alai prediksi laba. Bentuk

hasil persamaan regresi secara umurm adalah sebagai berikut :

Y, =0+ B+ BaXo +BsXs 4 + BiXx

Keteﬁangan :

Ya = Variabel terikat Idasifikasi n

o = Konstanta

‘fx . =Koefisien regresi untuk variabel bebas k

Seteléh diperoleh persamaan regresi diatas, yaitu lima persamaan regresi untuk
!

peramalan Laba bersih dan tiga persamzan regresi untuk peramalan Laba bersih sebelum

item khusus,? operasi tidak berlanjut dan pos luar biasa (EBSI), dilakukan pengujian

‘hipotesis yang menggunakan data laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan lain

yang tidak germasuk dalam sampel untuk pencarian persamaan regresi atau biasanya

disebut dengﬁﬁ wi di luar sampel {out of sample fest) tahun 2000 dan 2001.

1.

~ Prosedur pengujian hipotesis adalah uji peringkat Wilcoxon dua sampel bebas.
“Prosedur pengunjiannya adalah sebagai berikut : |
Menghitung selisth mutlak :ntara Laba bersih atau EBSI sesungguhnya dengan Laba
bersih atz?mj EBSI hasil perhitungan dari persamaan regresi untuk tiap-tiap Klasifikasi.
Menenmilagtn peringkat dari hasil perhitungan selisih mutlak (item satu) antara kedua
keiompolj( idasiﬁkasi.

Menentukan hipotesis, yaitu :
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Ho:X, = X3

Ha:X, <X,

‘X adalah rata-rata selisth mutlak laba sesungguhnya dengan laba hasil perhitungan
regresi untuk masing-masing klasifikasi. Rata-rata kesalahan yang lebih kecil
menunjukkan adanya selisih laba sesungguhnya dengan laba hasil perhitungan
regresi lebih baik.

. Menentukan taraf signifikansi adalah 5 % atau ¢ = 5 % dap merupakan pengujian
satu ar#hi.

. Menentu:kan Z hitung. Nilai Z hitang dapat diketahui dari hasil print out program
staistik.

. Menentukan nilai kritis. Deingan taraf signifikansi atau o = 5 %, maka berdasarkan
tabel Z déngan uji satu arah, nilai kritisnya sebesar 1,645

. Pengambilan kesimpulan, yaitu menerima Ho apabila nilai Z hitung kurang dari
1,645 a'taﬁ prob value 1ebih besar dari 5 %. Dan akan menerima Ha apabila Z hitung
lebih besar dari 1,645 atau prob value lebih kecil dari 5 %. Kesimpulannnya apabila
Ho ditexima, maka kedua jenis ldamﬁkam komponen laba tersebut tidak mempunyai
perbedaa%n .kemampuan dalamn memprediksi laba tabun mendatang. Sebaliknya
apabila }iia diterima, maka Klasifikasi komponen laba tersebut mempunyai perbedaan

kemampﬁain dalam memprediksi laba tahun mendatang,




BAB IV

\
} HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Proses $:eieksi Pemilihan Sampel

Berda%szilrkan kriteria yang ditentukan dalam penentuan sampel, maka ada 14

N
perusahaan yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Proses pemilihan sampel
dapat dihhat pada tabel 6, sedangkan daftar nama perusahaan yang terpilh sebagai

sampel dapat dilihat pada lampiran 1 dan lampiran 2.

] TABEL 6

1

| PROSES PEMILTHAN SAMPEL,

L Keterangan Jumlah Perusahaan
Perusahaan l?’e:rbankan go public manurut Direktori Pasar Modal 21
Indonesia 1599,
Tidak memen_blﬁ kriteria sebagai saniple )]
Memenuhi l{jriiteria sebagai sampel estimasi ' 8
Memenuhi kfriferia sebagai sampel validasi 6
Perusahaan fyang terpilih sebagai sampel 14

4.2. Statistik Deskriptif

&

Gambaran umum nilai-nilai variabel vang digunakan dalam penelitian ini dan
diperoleh daxi angka-aﬁgka laporan keuangan, terutama dari laporan laba rugi dapat
dilihat pada tabel 7 dibawah ini :
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TABEL 7
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STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL YANG DIGUNAKAN DALAM

§

PENELITIAN (DATA POOLED)

Variabel N Mean Std-Dev Minimum | Maksimum
Laba bersih 32 -1,6E+12 5,460E+12 -2,8E+13 3,7E+11
Continop 32 | -1,6B+12 | 5460BE+12 | -2,80+13 3,76+11
Nonrec 32 | -3,0B+08 | 1714733944 | -9,7E+09 0
Ebsi 32 | -1,6B+12 | 5460E+12 | -2,8E+13 3,76+11
Special 32 1,0E+00 | 3647847189 0 2,1E+10
‘Opine 32 | -1,6B+12 | 5456B+12 | -2,8E+13 4,8E+11
Noptax 32 | -3.5B+10 2,981E+10 | -1,2B+11 -7,0E+08
Gm | 32 1,8E+12 1,774B+12 | LI1E+I1 7,0E+12
Sga 32 | -1,5B+12 | 4111E+12 | 2.0B+13 3 4E+11
Depr 32 | -10B+10 [ 2270E+10 | -8,6E+10 0
Interest 32 | AL9BH12 | 2,874B+12 | -1,4E+13 -7,96+10
Minor 32 7,1E+10 6,009E+11 | -2,8B+12 1,IE+12
Nonopin 32 | 2,6E+09 1,870E+10 | -6,6E+10 4,0E+10
Tnctax 32 | -32B+10 | 3,096E+10 | -1,1E+10 0
Discopn 32 W 0 0 0
Extrait 32 | -3,00+08 | 1714733944 | -9,7E+09 0

4.3. Hasil Regresi Untuk Prediksi Laba bersih dan Ebsi.

Ringkasan hasil persamaan regresi untuk masing-masing Klasifikasi, baik untuk

prediksi laba%bersih maupun Ebsi dapat dilihat pada tabel - tabel dibawah ini :
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TABEL 8

HASIL REGRESI UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH DENGAN SATU

VARTABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N I j Keterangan Koefisien

32 Konstanta -2,0E+12
l 32 l .aba Bersih 9,906E-02
Persemaan Regrem

Laba bersih ; rt) ={a+ P, laba berSIh +8 )

TABEL 9

HASIL REGREST UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH DENGAN DUA
VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N ' Keterangan Koefisien

32 Konstanta 2,1E+12

32 Continop 9,495E-02

32 Nonrec -228,582
Persamaan Regresi :

Laba bersih = (a+ B CONTINOP + B, NONREC + £ ) 14

| . TABEL 19

HASIL REGRESI UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH DENGAN TIGA
’ VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N Keterangan Koefisien
32 Konstanta -2,2E+12
32 Ebsi 8,919E-02
32 Special 109,323
32 Nonrec -237,625
Persamaan Regrest :

Laba bersih ¢y = (o + py EBSI+ B, SPECIAL + B3 NONREC +¢ ) 4
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TABEL 11

HASIL REGRESI UNTUK PREDIKSI LABA BERSIH DENGAN EMPAT
VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

r-

N Keterangan Koefisien
32 © | Konstanta -1,3E+11
3 Opinc 3,000E-02
' 32 Noptax 68,483
32 Special . 286,410
32 Nonrec -224,462
Persamaan Regresi :

Lababersih g =(a + By OPINC + B, NOPTAX + PB; SPECIAL + B, NONREC + £ )} 44

TABEL 12

HASIL REGRESI UNTUK PREDIKSI LABA BERSTH DENGAN SEPULUH
| VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N Keterangan Koeﬁsien
32 Konstanta b 8,9E+11
32 | |Gm -5,398
32 Sea -0,657
32 . | Depr | 62,558
32 Interest : -1,594
32 Minor : -3,753
32 Nonpin 118,994
32, Inctax -30,748
32 i | | Special ' 94,346
32 | | Bxtrait 32,244
Persamaan Regrem
Laba bersih | (t) =(o + B, GM+ B; SGA+ pB; DEPR + By INTEREST + f;

 MINOR  + Bs NONOPIN + B, INCTAX + Bg SPECIAL + By
*; ; DISCOPN + Pg EXTRAIT + &) 4
| B




:
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Dart :hasil pengolahan data antuk model 1.5 dengan sepuluh variabel independen
diatas, | terdapat satu variabel yang dikeluarkan karena signifikasinya sangat kecil sekali
'yajﬁ variabel discopn sehingga dianggap tidak memberikan pengaruh terhadap hasil
dari persamaan regresi tersebut.

"TABEL 13
HASIL REGRESI UNTUK FREDIKST EBSI (LABA BERSIH SEBELUM ITEM

~ KHUSUS, OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA)
~ DENGAN SATU VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N Keterangan Koefisien
32 Konstanta o 2,0E+12
32 Ebst 9,908E-02
Persamaan Regresi :
EBSIq =(a+ Py EBST+6) ¢
TABEL 14

HASIL REGRESI UNTUK. PREDIKSI EBSI (LABA BERSIH SEBELUM ITEM
KHUSUS, OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA)
DENGAN DUA VARTABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N Keterangan Koefisien

32 Konstanta -1,08+11

32 Opinc ' 5,752E-02

32 Noptax 57,581
Persamaan Regresi : .

EBST ¢ ; =(a+ B OPINC+ B, NOPTAX + &)
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TABEL 15
t
HASIL REGRESI UNTUK PREDIKSI EBSI (LABA BERSIH SEBELUM ITEM
. KHUSUS, OPERASI TIDAK BERLANJUT DAN POS LUAR BIASA)
. DENGAN TUJUH VARIABEL INDEPENDEN (DATA POOLED)

N ' : Keterangan Koefisien
32 - Konstanta - 9.3E+11
32 . | Cm -2,804
32 | Sge -1,400
32 Depr ’ -15,928
32 nterest o _ 0,316
32 Minor ' -1,528
32 Nonepin : 163,261
32 Inctax 17,200
Persamaan Regresi :
EBSI ¢ | =(a + [BiGM+ B, SGA+ [ DEPR+ f; INTEREST + Ps

MINOR + fs NONOPIN + By INCTAX +& )¢y

4.4, Penguji_al;l Hipotesis

Hipo“:teéis diuji dengan menggunakan data dilvar sampel (sampel validasi)
dengan menggunakan alat wji peringkat bertanda wilcoxon. Jumlah sampel validasi
adalah cnam ‘perusahaan dan menggunakan laporan keuangan fahun 2000 untuk
memprediksi laba tahun 2001 dengan menggunakan parameter estimasi yang dibentuk
dari data tahun 1995 — 1999, Selisih mutlak nilai laba ramalan dengan nilai laba
sesunnguhnya digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis.
| Hipo‘;[esis dalam penelitian ini adalah menguji apakah terdapat peningkatan
kemampuan r prediksi laba terhadap Laba bersih dan EBSI antar komposisi Klasifikasi

komponen laba pada masing-masing model prediksi.




43

1. | Pengu_]lan Hipotesis 1a

Berdasarkan output davat dilihat bahwa nilai Z untuk pengujian Ila adalah
sebesar -2, 201 sedangkan Z, tabel dengan alfa 5 % (uji satu arah) luas kurva normainya
adalah 50 % - 5 % = 45 % atau 0,45. Pada tabel Z untuk lnas 0,45 nilainya adalah
sekitar 1,645 '( tanda - / + menyesuaikan nilai output ). Karena Z output > Z tabel, maka
hipotesis noli ditolak.

Selai?n berdasarkan pada nilai Z, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan
berdasarkan Eni]ai&probabi]i’cas (pljob-vaiue). Berdasarkan output, prob-value dapat dilthat
pada kolomi asymp. sig (2 tailed) ad#lah 0,028. Karena arah hipotesis adalah wji satu
arah, maka prob—value output 'dibagi 2 yarta 0,028 / 2 = 0,014, schingga prob-value
output- diba“;ah alfa 5 % yang artinya hipotesis nol ditolak.

¥lasil tersebut berarti Klasifikasi komponen laba bersth saiu variabel menjadi dua
variabel menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan prediksi laba terhadap
laba bersih.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu oleh TFairfield, Sweeney dan Yohn (1996), Jogiyanto dan
Werdirﬁngsiﬁ (2001), tetapi berLawan:;n dengan hasil penelitian dari Isglyarta (1997).

2. Pengu_]lal.n Hipotesis 1b

Berdasarkan output dapat dﬂxhat bahwa nilai Z untuk pengujian H1b adalah

sebesar —2,201, sedangkan Z tabel dengan alfa 5 % (uji satu arah) luas kurva normalnya

‘adalah 50 % - 5 % = 45 % atau 0,45. Pada tabel Z untuk luas 0,45 nilainya adalah
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sekitar 1,645 ( tanda - / + menyesuaikan nilai output ). Karena Z output > Z tabel, maka
Iﬁﬁotesis nol ditolak.

Selairgl berdasarkan pada’ nilai Z, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan
berdasarkan n]lzu probabilitas (ptob-value). Berdasarkan output, prob-value dapat dilihat
pada kolom ‘asymp sig (2 tailed) adalah 0,028. Karena arah hipotesis adalah uji satu
arah, maka i)r0b~value output dibagi 2 yaitu 0,028 / 2 = 0,014, schingga prob-value
oufput dibaw%ﬁh alfa 5l % yang arthya hipotesis nol ditolak.

Hasil I tersebut berarti Klasifikasi komponen laba bersih dua_ variabel menjadi figa
variabegl menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan prediksi laba terhadap
laba bersih.

Hasil penclitian ini konsisten dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebélumnya vaitu oleh TFairfield, Sweeney dan Yohn (1996), Jogiyanto dan

Werdiningsih (2001), serta Isgiyarta (1997).

3. Pengujian i-Iipotesis l¢

Berdasérkan output dapat dilihat bahwa nilai Z untuk pengujian Hlc adalah
sebesar —1,363! sedangkan 7 tabel dengan alfa 5 % (uji satu arah) luas kurva normalnya
adalah 50 % - 5 % = 45 % atau 0,45. Pada tabel Z untuk luas 0,45 nilainya adalah
sekitar - 1,645 (tanda - / + menyasuaikan nilai output ). Karena Z output < Z tabel, maka
hipotesis nol diterima.

Selain berdasarkan pada nilai 7, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan

berdasarkan nilai probabititas (prob-vah_le). Berdasarkan output, prob-value dapat dilihat




45

pad'sltl_ kolomwasymp. sig (2 tailed) adalah 0,173. Karena arah hipotesis adalah uji satu
arah, 1;rnaka prob-value output dibagi 2 vyaitu 0,173 / 2 = 0,0865, schingga prob-value
outpuf dibavt;ah alfa 5 % yang artinya hipotesis nol diterima.

Hasil‘j tersebut berarti Klasifikasi komponen laba bersih tiga variabel menjadi
empat variaﬁel menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan kemampuan prediksi
laba terhadap laba bersth.

‘Hasil penelitian ini berlawanan deﬁgan penelifian sejenis yang telah dilakukan
éebelmnnya l yaitu oleh Fajrﬁeld, Sweeney dan Yohn (1996), Jogiyanto dan
Werdiningsih (2001), tetapi konsisten dengan hasil penelitian dari Isgiyarta (1997).

4, Pengujii;n Hipotesis 1d

'Berdiﬁmkan output dapat dilihat bahwa nilai Z untuk pengujian H1d adalah
sebesar --1,3:63 sedangkan Z tabei dengan alfa 5 % (uji satu arah) luag kurva normalinya
adalah 50 % - 3 % = 45 % atou 0,45. Pada tabel Z untuk luas 0,45 nilainya adalah
sekitar 1,645 { tanda - / + menyesuaikan nilai output ), Karena Z output < Z tabel, maka
hipotesis nol diterima.

Selain berdasarkan pada nilai Z, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan
berdasarkan jnj]ai probabﬂjtas {prob-value). Berdasarkan output, prob-value dapat dilihat
pada kolomj asymp. sig (2 tailed) adalah 0,173. Karena arah hipotesis adalah uji satu
arah, maka pgob—value output dibagi 2 yaitu 0,173 / 2 = 0,0865, sehingga prob-value

output dibawah alfa 5 % yang artinya hipotesis nol diterima.
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Hasil tersebut berarti Klasifikasi komponen laba bersih empat variabel menjadi
sepuluh variabel menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan kemampuan prediksi
iaba terhadap laba bersih.

Hasil penclitian ini konsisten dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelmya yaitu oleh Fairfield, Sweeney dan Yohn (1996), Isgiyarta (1997) tetapi
berlawanan de; an hasil penelitian dari Jogiyanto dan Werdiningsih (2001),

5. PengujianéI—'ﬁpotesis le

| Berdas;irkan output dapat dilihat bahwa nilai Z untuk pengujian Hle adalah
sebesar —1,153 'sedangkan Z tabel dengan alfa 5 % (uji satu arah) lnas kurva normalnya
adalah 50 % -5 % =45 % atau. 0,45. Pada tabel Z untuk lvas 0,45 nilainya adalah
sekitar 1,645 { tanda - / + menyesuaikan nilai cotput ). Karena Z outout < Z tabel, maka
hipotesis nol diterima. "

Selain berdasarkan pada nilai Z, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan
berdasarkan nilai probabilitas (prob-value). Berdasarkan output, prob-value dapat dilihat
pada kolom aéymp. sig (2 tailed) adalah 0,249, Karena arah hipotesis adalah wji satu
arah, maka prob-value output dibagi 2 yailu 0,249 / 2 = 0,1245, sehingga prob-value
output dibawah alfa 5 % yang artinyya hipotesis nol diterima. -

| Hasﬂ: tersebut berarti Klasifikasi komponen EBSI satu variabel menjadi dua
variabel menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan kemampuan prediksi laba

terhadap EBSL
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Hasil penelitian ini beuwanan dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya ;%/aitu oleh Fairfield, Sweency dan Yohn (1996), Jogiyanto dan
Werdiningsih (2001), tefapi konsisten dengan hasﬂ penelitian dari Isgiyarta (1997).

6. Pengujian Hipotesis 1f

Berdas;arkan output dapat dilihat bahwa nilai Z untuk pengujian H1f adalah
sebesar —1,1155; sedangkan Z tal;el dengan alfa 5 % (ujt satu arah) luas kurva normainya
adalah 50 % - 5 % = 45 % atau 0,45. Pada tabel Z untuk luas 0,45 nilainya adalah
sekitar 1,645 ( tanda - / + menyesuaikan rilai output ). Karena Z output < Z tabel, maka
hipotesis nol diterima. |

Selaile ‘berdasarkan pada nilii Z, pengambilan keputusan juga bisa dilakukan
berdasarkan imlal probabilitas (lirob-value). Berdasarkan output, prob-value dapat dilihat
pada kolomgasyfﬁp. sig (2 tailed) adalah 0,173. Karena arah hipotelsis adalah uji satu
arah, maka Prob—valuc output dibagi 2 yaitn 0,173 / 2 = 0,0865, schingga prob-value
output dibavs;ah alfa 5 % yang artinya Hipotesis nol diterima.

_Hasil tersebut berarti Klasifikasi komponen EBSI  dua variabel menjadi tujuh
vz;riabel menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan kemampuan prediksi laba
terhadap EBSL

Hasil penelitian ini kopsisten dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya 5yaltu oleh Fairfield, Sweeney dan Yohn (1996), Isgiyarta (1997), tetapi

berlawanan dengan hasil dari penelitian Jogiyanto dan Werdiningsih (2001).




48

. Ringkasan hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 9, selanjutnya disertai

dengan penjelzisan untuk mzsing—maéing hipotesis.

TABEL 9

RINGKASAN HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN ALAT lUJ“['
PERINGEKAT BERTANDA WILCOXON, UJI SATU ARAH (¢=5%)

I Tilai 7. Prob.yslue

- Hipotesis QOutput / Tabel Qutput / Tabel Hasil Pengujian
hitung hitung

la -2,201 1,645 1 - 0,014 0,05 | Ho ditolak

Ha diterima
ih -2.,20 1,645 0,014 0,05 | Ho ditolak

Ha diterima

Tc 1,363 1,645 0,0865 0,05 | Ho diterima
i -. Ha ditolak

1d 1,363 1,645 0,0865 0,05 | Ho diterima
Ha ditolak

le -1,153 1,645 0,1245 0,05 | Ho diterima
Ha ditolak

1f -1,363 1,645 | 0,0865 0,05 | Ho diterima
i Ha ditolak

1
Banj%raknya hipotesis alternatif yang ditolak atau hipotesis nol yang diterima ini
ada kemunjgk:inan besar discbabkan sebagian besar laba perusahaan diperoleh dari
‘kegiatan bei‘iuliang, terutama kegiatan atau operasi utama, pendapatan dan biaya-biaya
lain. Karena 3variaﬂ:)le dari kegiatan berukang mengandung informasi kegiatan bisnis

yang rutin dan dilakukan oleh sémua perusahaan. Sedangkan operasi tidak berulang
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seperti : kegiatan khusus, nilainya tidak material, bahkan untuk kegiatan tidak berlanjut

-dan pos luar biasa sangat jarang terjadi sehingga tingkat signifikansinya sangat kurang
terhadap prediksi laba di masa yang akan datang. Hal tfersebut dikarenakan sedikit
perusahaan yang mengalaminya,

Karex_ila dalam penelitian ini hlanya menguji atau membandingkan masing-masing
Klasifikasi d%lam model prediksi laba saja, maka tidak dapat diketahui secara detail
komponen yang signifikan atau tidak terhadap prediksi laba. Sehingga hanya diperoleh
hasil lljahwz; Klasifikasi komponen laba menjadi tiga wvariable yang baik dalam

memprediksi laba di masa yang akan datang.




i BABYV

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpiulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris bahwa
Klasifkasi ko;nponen laba yang lebih rinci akan memberikan hasil prediksi yang lebih
baik dibanding yang tidak rinci. Setélah dilakukan analisis terhadap hasil pengolahan
data dan ipangujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa fidak setiap ada
pengk]asrﬁka:smn komponen laba menjadi lebih rinci akan meningkatkan kemampuan
prediksi laba }(11 masa yang akan J atang

Pengl%lasiﬁkasian komponen laba sampai pada titik tertentu akan memberikan
hasil prediksi yang lebih baik, tetapi bila Klasifikasi tesebut menjadi sangat rinci belum
tentu memberikan hasil prediksi yang lebih baik. Dari hasil pengujian hipotesis bahkan
menunjukkaq bahwa untuk piediksi ebsi, pengklasifikasian komponen laba menjadi
lebih rinci tiidak memberikan hasil prediksi yang lebih baik. Ada kemungkinan hal
tersebut dikaren;akan sedikitnya data yang digunakan dalam penelitian ini.

Dari pencliian-penelitian  sejenis yang telah dilakukan terdapat adanya

perbedaan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 10.
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| . TABEL 10
PERBEDAAN HASIL PENELITIAN SEJENIS YANG TELAH DILAKUKAN
SEBELUMNYA
Hipotesis | Penelitian ini Penelitian Penelitian Penclitian
s Fairfield, Isgiyarta Jogiyanto dan Sri
. Sweeney dan (1997) Werdiningsih
| Yohn (1996) . (2001)
la | Ada Ada Tidak ada | Ada peningkatan
_ peningkatan peningkatan peningkatan
1b Ada Ada Ada Ada peningkatan
peningkatan peningkatan peningkatan
le Tidak ada Ada Ada Ada peningkatan
peningkatan peningkatan peningkatan
1d Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada peningkatan
peningkatan peningkatan peningkatan
le Tidak ada Ada Tidak ada Ada peningkatan
peningkatan peningkatan peningkatan
1f Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada peningkatan
peningkatan peningkatan peningkatan

Dalam tabel 10, dari husil penelitian ini terdapat perbedaan dengan hasil
1oy .
penelitian yang telah dilakukan scbelumnya. Hal ini kemungkinan besar karena

perbedaan s;ampel yang <cigunakan - dengan peneﬁtian sebelumnya. Pada penelitian
sebelumnya |menggunakm1 sampel perusahaan manufaktur, sedangkan pada penclitian

ini rrienggunélkan sampel perusahaan perbankan.
Hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh janis kegiatan atau operasi perusahaan

perbankan yang sebagian besar mcruﬁakan kegiatan berulang (Recurring Income).
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Kegiatan atau operasi yang tidak berulang (Nonreccuring Income) mempunyai pengaruh

yang kurang isigniﬁkan terhadap laba perusahaan.

5.2, Keterbataésan

fKetefbétasan penelitian ini z;dalah jumlah sampel hanya empat belas pemsahaaﬁ
perbankan sz;ja, hal ini disebabkan karena sedikitnya jumlah perusahaan perbankan go
public yang‘ terdaftar di- Bursa Efek Jakarta. Disamping itu banyak perusahaan
perbankan tersebut yang dikeluarkan dari sampel karena sudah tidak lagi terdafiar di
Bursa Efek Jakarta pada tahun 2001. Hal tersebut mengakibatkan dalam penelitian ini
menggunakan uwji non parametrik, dimana normalitas data tidak diketabui atau data

dianggap berdistribusi normal.

5.3. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan pengujian ulang
dengan menggunakan sampel semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta, schingga 'dapat diperoleh hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai

kesimpulan umum.
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